BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini, jenis yang di gunalian adalah jenis studi
kasus, yaitu pengujian intensif menggunakan berbagai sumber bukti,
terhadap suatu entitas tunggal yang dibatasi oleh ruang dan waktu. Pada
umumnya, studi kasus di hubungkan dengan sebuah lokasi. Tujuan studi
kasus adalah meningkatkan pengetahuan mengenai model operasional
pembiaayaan yang nyata dalam konteksnya.' Dengan menggunakan jenis
studi kasus ini lebih menekankan analisinya ter‘hadap scbuah kasus yang di
amati dengan serta dengan tujuan mengetahui seluas-luasnya tentang
obyek penelitian melalui perolehan data dan pemberian informasi yang
berkaitan dengan sistem intensif.

Sedangkan pendekatan penelitian yang di gunakan adalah
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian. Misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. 2

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini lebih menekankan
analisanya terhadap fenomena yang diamati dengan menggunakan cara

berfikir formal dan argumentatif.

! Rhenald kasali. riset kualitatif dalam public realitions dan marketing communication.
Yogyakarta: Bentang 2008, Hal 162
2 Pius A. Partatant. Kamus ilmiah Populer. Surabaya: Arkola 1994, Hal 94
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B. Obyek penelitian
Obyek penelitian ini adalah Model Pembiayaan Operasional Pondok
Pesantren Yatim Piatu Dhuafa’-Bayi Terlantar *Millinium Raudhatul
Jannah yang bertempat di Jalan Raya Tenggulunan, RT 08/RW 06,
Kecamatan Candi-Sidoarjo. Pondok yang berada di barat Pasar Larangan.
C. Jenis data dan sumber data
a. Data adalah pernyataan atau keterangan atau bahan, dasar yang
dipergunakan untuk menyusun hipotesa atau segala sesuatu yang di
teliti.> Dalam hal ini data yang diperoleh adalah Model Pembiayaan
Operasional Pondok pesantren Yatim Piatu Dhuafa’-Bayi Terlantar
Millinium Raudhatul Jannah di Candi-Sidoarjo, pemasukan dan
pengeluaran keuangannya, pengaturan keuangannya, sumber-sumber
dana.
b. Jenis data berdasarkan jenisnya, data di bagi menjadi dua yaitu:
1) Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, diamati dan di catat untuk pertama kalinya. *Dalam
hal ini data yang di himpun adalah tentang bagaimana Model
Pembiayaan Operasional Pondok pesémtren Yatim Piatu Dhuafa’—
Bayi Terlantar Millinium Raudhatul Jannah di Candi-Sidoarjo,
jumlah pengasuh dan pengurusnya serta anak asuhnya. Dalam hal

ini data dapat diperoleh melalui permintaan keterangan-

? Lexy y. J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya 2008. Hal 8
“ Lexy y. J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya 2008. Hal 84
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keterangan kepada pihak yang bersangkutan, yaitu pengelola
pondok pesantren yatim piatu dan pengurusnya. Dan data tersebut
berupa jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
melalui wawancara langsung.
2) Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti.’ Dalam hal ini data yang di
himpun adalah tentang profil Pondok Pesantren Yatim Piatu
Dhuafa’-Bayi Terlantar Millinium Raudhatul Jannah di Candi-
Sidoarjo, daftar pengaturan keuangan, daftar sumber-sumber
dana, daftar kebutuhan anak asuh dalam sebulan. Data ini
diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari
subyek peneliti dan biasanya diperoleh dari dokumentasi.
3) Sumber data
Sumber data adalah salah satu hal yang paling vital dalam
penelitian. Dalam menggunakan atau memahami sumber data,
maka data yang diperoleh tidak akan meleset dari yang
diharapkan’ Adapun data yang nantinya akan dipakai untuk
melengkapi data tersebut adalah: Infprman, yaitu orang-orang
yang memberikan informasi tentang segala yang terkait dalam

penelitian. Peneliti mendapatkan informasi dari Gus Mad beliau

5 Lexy y. J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif Bandung: Remaja Rosda Karya 2008. Hal 1 86
¢ Burhan Bungin. Metodelogi Penelitian Sosial. Suralaya: Airlangga University 2001. Hal 66
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selaku pengasuh beserta para pengasuhnya dan informan dari

pihak luar dalam hal ini adalah tokoh masyarakat.

Nama-nama informan adalah:

1.

2.

Gus Mad selaku Pengelola pondok pesantren

Ustad Asep selaku bendahara

. Maimunah selaku pengasuh bayi

Saroh selaku pengasuh bayi
Al selaku pengurus pondok pesantren
Mahmudah selaku masyarakat sekitar pondok

Yusuf selaku masyarakat sekitar pondok

D. Teknik pengumpulan data

Ada berbagai macam teknik pengumpulan data dalam proses

penelitian, akan tetapi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Pengamatan (Observasi). Pengamatan (Observasi) adalah suatu proses

yang kompleks yang tersusun dari berbagai proses biologis dan

psikologis, dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses

pengamatan dan ingatan. 7 Atau alat pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara rﬁengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala

yang diteliti.® Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan

bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,

* Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta 2006, Hal 166
& Cholib Narbuko dan Abu Ahmadi. Metodelogi Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara 1997. Hal 70
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gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
Dari pengamatan (Observasi) dapat diperoleh gambaran yang lebih
jelas tentang masalahnya. Dengan “menggunakan pengamatan
(Observasi) ini, peneliti menapatkan data tentang:
a. Tempat atau letak geografis pondok pesantren yatim piatu dhuafa’-
bayi terlantar Millinium Raudhatul Jannah di Candi-Sidoarjo.
b. Profil pondok pesantren yatim piatu dhuafa’ — bayi terlantar
Millinium Raudhatul Jannah di Candi-Sidoarjo.
c. Situasi dan kondisi di pondok pesantren yatim piatu dhuafa’ — bayi
terlantar Millinium Raudhatul Jannah di Candi-Sidoarjo.

2. Wawancara (interview) adalah metode tanya jawab dengan sescorang
untuk suatu pembicaraan. Metode dalam konteks ini berarti proses
memperoleh suatu fakta atau data dengan melakukan komunikasi
langsung (tanya jawab secara lisan) dengan responden penelitian, baik
secara temu wicara atau mengguxxakan teknologi komunikasi (jarak
jauh).” Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus di teliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit lebih kecil.'®

Selain itu wawancara ini dapat
dipakai untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.

Dalam kajian ini peneliti berhasil melakukan wawancara dengan Gus

® Supardi. Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis.Y ogyakarta: UII Press 2005. Hal 121
1 Sugiyon. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta 2006. Hal 157

~
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Mad. Beliau selaku pengasuh pondok pesantren yatim piatu dhuafa’ -
bayi terlantar Millinium Raudhatul Jannah di Candi-Sidoarjo, untuk
menjaga kevalidan informasi. Dalam” teknik wawancara peneliti
menggunakan semi conductered artinya, mula-mula peneliti
menanyakan sederetan pertanyaanyang sudah terstruktur kemudian
satu persatu diperdalam dalam membefi keterangan lebih lanjut,
dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua
variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.'' Dengan
menggunakan wawancara (interview) ini, peneliti mendapatkan data
tentang:

a. Latar belakang berdirinya pondok pesantren yatim piatu dhuafa’ —
bayi terlantar Millinium Raudhatul Jannah di Candi-Sidoarjo.

b. Model pembiayaan operasional pondok pesantren yatim piatu
dhuafa’ — bayi terlantar Millinium Raudhatul Jannah di Candi-
Sidoarjo.

c. Apa saja yang diperlukan dalam keseharian ataupun dalam sebulan
pondok pesantren yatim piatu dhuafa’ — bayi terlantar Millinium
Raudhatul Jannah di Candi-3idoarjo.

d. Bagaimana pemasukan untuk pembiayaan dari dalam maupun
pembiayaah dari luar pondok pesantren yatim piatu dhuafa’ — bayi

terlantar Millinium Raudhatul Jannah di Candi-Sidoarjo.

-~

! Muhammad Nazir. Mefode Penelitian. Jakarta:Ghalian Indonesia 1999. Hal 75
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e. P_engeluaran dalam sehari dan dalam sebulan pondok pesantren
yatim piatu dhuafa’ — bayi terlantar Millinium kaudhatul Jannah di
Candi-Sidoarjo.

3. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa bahan-bahan tertulis seperti catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat agenda, film,
otobiografi, dan .ain sebagainya.'” Dengan menggunakan dokumentasi
ini, peneliti mendapatkan data tentang:

a. Profil berdirinya pondok pesantren yatim piatu dhuafa’ — bayi
terlantar Millinium Raudhatul Jannah di Candi-Sidoarjo.

b. Daftar kebutuhan anak asuh dalam sebulan.

c. Nama-nama sumber dana pondok pesantren yatim piatu dhuafa’-
bayi terlantar Millinium Raudhatul Jannah di Candi-Sidoarjo.

d. Data pengeluaran pondok pesantren yatim piatu dhuafa’-bayi
terlantar Millinium Raudhatu_l Jannah di Candi-Sidoarjo.

e. Data pemasukan pondok pesantren yatim piatu dhuafa’-bayi

terlantar Millinium Raudhatul Jarinah di Candi-Sidoarjo.

12 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.Yogyakarta:Rineka Cipta
1992. Hal 200



" Untuk lebih lanjut memudahkan, maka ditabulasi sebagai berikut:

Tabel 1.1

Teknik Pengumpulan ]3ata
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NO

DATA

SD .

TPD

Pondok pesantren yatim piatu dhunafa’ — bayi

terlantar Millinium Roudhotul Jannah,

a) Latar belakang pondok pesantren yatim piatu
dhuafa’-bayi terlantar Millinium Roudhotul
Jannah di Candi-Sidoarjo l

b) Bagaimana Manajemen pembiayaan operasional

¢) Sumber-sumber dana

d) Pengaturan Keuangan

e) Apa saja yang diperlukan dalam keseharian
ataupun dalam sebulan

f) Bagaimana pemasukan untuk pembiayaan dari
dalam maupun pembiayaan dari luar

g) Pengeluaran dalam sehari dan dalam sebulan

PD

PD

W+O

<

W+D

W+0

Keterangan:

TPD : Teknik pengumpulan data
SD | : Sumber data
w : Wawancara

: Dokumentasi

: Observasi
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P : Pimpinan atau pengelola
PD : Pencari Dana
B : Bendahara <

E. Teknik analisis data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan-
satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain."* Untuk lebih

memahami teknik tersebut, maka akan dijelaskan sebagai berikut:'*

a. Mengorganisasikan Data
Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek melalui
wawancara mendalam (indepth inteviwer), dimana data tersebut
dirckam dengan tape recoeder dibantu alat tulis lainya. Kemudian
dibuatkan transkipnya dengan r;ungubah hasil wawancara dari bentuk
Arekaman menjadi bentuk tertulis secara verbatim. Data yang telah
didapat dibaca berulang-ulang agar penulis mengerti benar data atau
hasil yang telah di dapatkan. -
b. Pengelompokan berdasarkan Kategori, Tema dan pola jawaban
Pada tahap ini dibutuhkan pengertiaan yang mendalam

terhadap data, perhatiaan yang penuh dan keterbukaan terhadap hal-hal

13 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya 2008. Hal
248

' Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta 2007. Hal 89
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yang muncul di luar apa yang ingin digali. Berdasarkan kerangka teori
dan i)edoman wawancara, peneliti menyusun sebuah kerangka awal
analisis sebagai acuan dan pedoman dalam mekukan coding. Dengan
pedoman ini, peneliti kemudian kembali membaca transkip wawancara
dan melakukan coding, melakukan pemilihan data yang relevan
dengan pokok pembicaraan. Data yang relevan diberi kode dan
penjelasan singkat, kemudian dikelompokan atau dikategorikan
berdasarkan kerangka analisis yang telah dibuat.

Pada penelitian ini, analisis dilakukan terhadap sebuah
kasus yang diteliti. Peneliti menganalisis hasil wawancara
berdasarkan pemahaman terhadap l;al-hal diungkapkan oleh
responden. Data yang telah dikelompokan tersebut oleh peneliti
dicoba untuk dipahami secara utuh dan ditemukan tema-tema
penting serta kata kuncinya. Sehingga peneliti dapat menangkap
penagalaman, permasalahan dan dinamika yang terjadi pada
subjek. A.

. Menguji Asumsi atau Permasalahan yang ada terhadap Data

Setelah kategori pola data tergambar “engan jelas, peneliti
menguji data tersebut terhadap asumsi yang dikembangkan dalam
penelitian ini. Pada tahap ini kategori yang telah didapat melalui
analisis ditinjau kemabali berdasarkan landasan teori yang telah
~ dijabarkan dalam Bab II, sehingga dapat dicocokan apakah ada

kesamaan antara landasan teoritis dengan hasil yar: 3 dicapai. Walaupun
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penelitian ini tidak memiliki hipotesis tertentu, namun dari landasan
teori dapat dibuat asumsi-asumsi mengenai hubungan antara konsep-
konsep dan faktor-faktor yang ada.
. Mencari Alternatif Penjelasan bagi Data

Setelah kaitan antara kategori dan pola data dengan asumsi
terwujud, peneliti masuk ke dalam tahap pene’zlasan. Dan berdasarkan
kesimpulan yang telah didapat dari kaitanya tersebut, penulis merasa
perlu mencari suatau alternative penjelasanA lain tentang kesimpulan
yang telah didapat. Sebab dalam penelitian kualitatif memang selalu
ada alternative penjelasan yang lain. Dari hasil analisis, ada
kemungkinan terdpat hal-hal yang menyimpang dari asumsi atau tidak
terfikir sebelumnya. Pada tahap ini akan dijelaskan dengan alternative
lain melalui referensi atau teori-teori lain. Alternatif ini akan sangat

berguna pada bagian pembahasat,, kesimpulan dan saran.

.. Menulis Hasil Penelitian

Penulisan data subjek yang telah  berhasil dikumpulkan
merupakan suatu hal yang membantu penuﬁs unntuk memeriksa
kembali apakah kesimpulan yang dibuat telah selesai. Dalam penelitian
ini, penulisan yang dipakai adalah presentase data yang didapat yaitu,
penulisan data-data hasil penelitian berdasarkan wawancara mendalam
dan observasi dengan subjek dan significant other. Proses dimulai dari
data-data yang diperoleh dari subjek dan signi icant other, dibaca

berulang kali sehingga penulis mengerti benar permasalahanya,
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kemudian dianalisis, sehingga didapat gambaran mengenai
peﬂghayatan pengalaman dari subjek. Selanjutnya dilakukan
interprestasi secara keseluruhan, dimana di dalamnya mencangkup
keseluruhan kesimpulan dari hasil penelitian.

F. Teknik keabsahan data

Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatan kualitatif,
untuk memeriksa keabsahan data yang dikumpulkan oleh peneliti.
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan
untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada penelitian
kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai
unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian
kualitatif. Keabsahan data merupakan konsep penting yang
diperbaruhi dari konsep kosahihan (validitas) dan keandalan
(realibilitas) selain itu, keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan
harus memenuhi: mendemostrasikan nilai yang benar, menyediakan
dasar agar hal itu dapat diterépkan, memper>olehkan keputusan luar
yang dapat dibuat tentang konsistensi.'*

Teknik yang digunakan adalah Triangulasi yang artinya
pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagian
perbandingan terhadap data itu. Jadi, trigngulasi merupakan cara

terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi

'’ Lexy J. Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:Remaja Rosdakarva 2008. Hal
320-321
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keny_ataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari
berbagai pandangan. Maksud dari triangulasi disini adalah hasil
pengumpulan data yang lain, seperti observasi dan dokumentasi.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi ini
adalah:'®

a. Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan
wawancara, maupun hasil data yang diperoleh dengan cara lain
(observasi dan dokumen). Pengecekan dilakukan kepada
pihak-pihak yang terlibat dalam model pembiayaan
operasional pondok pesantren yatim piatu dhuafa’ — bayi
terlantar Millinium Raudhatul Jannah di Candi-Sidoarjo.

b. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan.

c. Penulis meneliti apa yang dikatakan orang tentang pondok
pesantren yatim piatu _Adhuafa’ — bayi terlantar Millinium
Raudhatul Jannah di Candi-Sidoarjo, secara umum dengan
mengecek data yang sudah ada apakah sesuai atau tidak.
Contoh: menanyakan tentang profil pondok pesantren yatim
piatu dhuafa’ — bayi terlantar Millinium Raudhatul Jannah di
Candi-'Sidoaxjo kepada Gus Mad selaku pengasuh dan kepada
maimunah selaku tokoh masyarakat sekitar pondok apakah

sesuai atau tidak.

' Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualita'if. Bandung:Remaja Rosdakarya 2008. Hal
330-332
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G. Tahap-tahap penelitian

Adapun tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan adalah:

Tahap-tahap
penelitian

e Menyusun proposal penelitian skripsi di
Manajemen Dakwah

e Memilih Pondok pesantren Yatim Piatu Dhuafa’
— Bayi Terlantar Millinium Raudhatul Jannah

Tahap Pra- sebagai obyek penelitian

Y

lapangan » ¢ Mengurus perizinan dari Dekan
e Menjajaki dan menilai lapangan sejauh ini
peneliti sudah berpartisipasi
e Memilih informan sebagai salah satu sumber data
primer
e Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti note
book, flash disk, kame:
) 4
Tahap Pekerjaan | ¢ Memahami latar belakang dan
Lapangan 8 persiapan diri
¢ Memasuki lapangan
¢ Melakukan wawancara dan
pengamatan
Tahap Analisis
Data
Penulisan Laporan

Bagan 1.1 Tahap-tahap Penelitian



